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Pendahuluan

Pentingnya aset manusia menyebabkan menonjolnya pengukuran nilai aset tidak berwujud.
Pengukuran berarti menilai seberapa baik penggunaan dan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia.
Dalam pengambilan kebijakan mengenai pengembangan sumber daya manusia, sumber daya manusia di
Madrasah Aliyah kurang mendapat perhatian. Terkadang tidak melibatkan guru tingkat bawah dalam
pengambilan keputusan, kebijakan harus memperhatikan kebutuhan dan masukan bawahan agar
keputusan tidak hanya diambil sepihak oleh pimpinan. Pentingnya peran sumber daya manusia dalam
kegiatan perusahaan, sudah seharusnya perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia sebaik
mungkin karena kunci keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya pada keunggulan teknologi dan
ketersediaan dana, tetapi juga pada faktor manusia. Jadi, human capital tidak memposisikan manusia
sebagai modal seperti mesin sehingga seolah-olah manusia sama dengan mesin. Tetapi modal manusia
sebenarnya dapat membantu pengambil keputusan fokus pada pengembangan manusia untuk
meningkatkan kualitas organisasi. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan, dan juga untuk mencapai visi dan misi perusahaan.
Manusia dan makhluk sosial lainnya berbagi sifat altruistik timbal balik, yang memungkinkan mereka
untuk terlibat dalam upaya sosial yang memberikan manfaat yang paling melimpah bagi lebih dari satu
pihak (Hermann & Hermann, 2017). SDM harus ditingkatkan sesuai kompetensinya(Sherm n, 2004).

Dari pandangan tersebut, Madrasah Aliyah seharusnya melakukan proses peningkatan sumber
daya guru sebagai pendidik yang mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Namun beberapa proses
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peningkatan kualitas guru melalui strategi supervisi kurang tepat dan masih menghadapi banyak
kendala. Hasil observasi pada penelitian pendahuluan ditemukan permasalahan yaitu 1) rancangan
kegiatan yang tidak teratur, 2) jenis kegiatan yang tidak tepat sasaran dan terarah, 3) pemetaan
kebutuhan pelaksanaanTri Dharma Perguruan tinggi yang tidak konsisten, 4) pengambilan keputusan
tentang kegiatan peningkatan kualitas guru sepihak dari pimpinan dan tidak sesuai dengan kebutuhan
lapangan, dan 5) penilaian beban kinerja guru yang tidak tepat sasaran.

Permasalahan tersebut dapat dilihat bahwa sistem supervisi yang diterapkan oleh Madrasah
Aliyah belum mampu meningkatkan kualitas guru. Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan
dengan kualitas guru dan penelitian yang berkaitan dengan manajemen sumber daya
manusia(Steffensen, Ellen, Wang, & Ferris, 2019). Yasir telah meningkatkan kualitas guru melalui
kegiatan penumbuhan nilai-nilai keikhlasan, kepercayaan yang diberikan oleh pemerintah dan
masyarakat, menjaga dan meningkatkan etos kerja yang berkualitas.(Yasir, 2018). Selain itu, kegiatan
peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan melalui kegiatan pembinaan, kegiatan ilmiah seperti
seminar, simposium, dan publikasi ilmiah melalui jurnal atau prosiding nasional dan internasional
untuk mendukung tri dharma kegiatan perguruan tinggi dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran
(Dewti, 2018). Manajemen perguruan tinggi atau Madrasah Aliyah adalah mengembangkan sumber
daya guru sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam rangka mencapai kualitas guru. Sesuai dengan
UU Pendidikan. Selain itu, perguruan tinggi juga harus bekerjasama dengan pihak lain untuk
melaksanakantri dharma pendidikan tinggi (Nurmilah, 2018). Dengan demikian, kualitas layanan
pendidikan tinggi dapat dipengaruhi oleh kualitas guru. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus
mampu mempengaruhi kelayakan mengajar, persentase guru tetap, persentase jabatan guru fungsional,
persentase pensiun guru, persentase senioritas guru, persentase pensiun tenaga kependidikan, dan
persentase jjazah tenaga kependidikan(Hermawan, 2011). Pengembangan guru juga dapat dilakukan
melalui peningkatan manajemen profesional(Sulastri, 2013). Kualitas guru juga berdampak positif
terhadap kualitas layanan pendidikan(Chairunnisa, 2015).

Penelitian sebelumnya berorientasi pada pengelolaan perguruan tinggi secara keseluruhan dan
pengelolaan mutu layanan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan lebih berorientasi pada
strategi supervisi kualitas guru. Kualitas guru mengacu pada kinerja sehingga supervisi dapat dikaitkan
dengan kualitas belajar mengajar. Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Hal ini
dilakukan dengan alasan bahwa setiap Madrasah Aliyah memiliki strategi pengawasan yang berbeda,
strategi pengawasan yang disesuaikan dengan permasalahan dan karakteristik Madrasah Aliyah, serta
model pengelolaan yang berbeda.

Penelitian ini penting dilakukan karena beberapa alasan, yaitu 1) pemahaman supervisi yang
berorientasi empiris, 2) evaluasi kinerja guru menurut karakteristik Madrasah Aliyah, 3) Madrasah
Aliyah memiliki karakteristik yang berbeda dalam melakukan supervisi, 4) manajemen manajemen
kinerja di Madrasah Aliyah perlu pembaharuan konsep, dan 5) Madrasah Aliyah Pondok Gede
membangun konsep pengawasan yang mengarah pada profesionalisme. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan supervisi kinerja guru yang dapat
dilaksanakan secara berkala dan sesuai dengan karakteristik kebutuhan Madrasah Aliyah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi yang mendalam tentang strategi yang diterapkan
Madrasah Aliyah Islam AsSyafi'iyah dalam meningkatkan kualitas guru. Hal ini menjadi prioritas utama
dalam pembelajaran, karena proses supervisi atau penilaian guru harus mampu memberikan perbaikan
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Dari permasalahan yang telah dijelaskan, dapat diketahui
bahwa permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi supervisi yang digunakan untuk
meningkatkan kualitas guru di Madrasah Aliyah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Ary, Jacobs,
Sorensen, & Razavieh (2010) menyatakan bahwa penelitian kualitatif mengacu pada studi tentang
fenomena atau fakta sosial yang terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif melibatkan upayaupaya
penting, seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data khusus dari partisipan,
menganalisis data secara induktif mulai dari tema khusus ke tema umum dan menafsirkan makna
data.(Creswell, 2012). Laporan penelitian ini memiliki struktur atau kerangka kerja yang fleksibel. Siapa
pun yang terlibat dalam penelitian menerjemahkan kompleksitas suatu masalah. Oleh karena itu,
penelitian ini mengkaji fakta-fakta yang berkaitan dengan penggunaan strategi supervisi terhadap kualitas
guru di Madrasah Aliyah Padang.
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Hasil dan Pembahasan

Madrasah Aliyah Islam di Kota Padang telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
kualitas guru sesuai dengan standar operasional yang ditetapkan Madrasah Aliyah. Hasil analisis data
yang diperoleh ditemukan beberapa temuan data dalam perbaikan kualitas guru antara lain; 1) sistem
rekrutmen guru yang belum ditetapkan standar yang tinggi, 2) perencanaan rekrutmen guru tidak
disesuaikan dengan peta perencanaan kebutuhan karena dilakukan secara kebetulan, 3) jumlah guru
yang belum bergelar doktor masih banyak, 4 ) kurangnya dorongan dari perguruan tinggi bagi guru
dalam mengelola jabatan fungsional akademik, 5) kekurangan guru seringkali tidak ditanggapi secara
serius karena rekrutmen guru terkadang dilakukan menunggu guru keluar atau pensiun, 6) kegiatan
peningkatan kemampuan belajar mengajar sedikit, 7) pengelolaan data guru yang tidak rapi, dan 8)
evaluasi program atau kegiatan mengajar pada semester tersebut masih belum teratur.

Sementara beberapa kendala telah diselesaikan melalui beberapa cara diantaranya 1) melibatkan
guru untuk mengambil keputusan tentang kegiatan yang dibutuhkan, 2) pemimpin sering berdiskusi
dengan guru tentang kebutuhan pengembangan. Kegiatan diskusi ini menjadi salah satu pendekatan
sosial dalam membangun kerjasama antara pimpinan dengan seluruh civitas akademika. Hal ini cukup
efektif untuk mengetahui tingkat kerjasama yang dilakukan. Strategi sosial digunakan untuk
menggambarkan kualitas respons individu terhadap tekanan institusional. 3) Penetapan alokasi
anggaran yang lebih besar sesuai dengan kebutuhan kegiatan yang telah ditentukan, 4) merancang
sistem evaluasi yang berkesinambungan dan sistematis, dan 5) jadwal kegiatan yang disesuaikan
dengan jadwal pengajaran dan kebutuhan keilmuan. Madrasah Aliyah juga melakukan kontrol dan
sosialisasi terhadap program-program yang sudah rutin dirancang agar Madrasah Aliyah mengetahui
kendala dan kemajuan kegiatannya. Kegiatan sosialisasi dilakukan di fakultas secara sistematis.

Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pemecahan masalah yang ditemukan dalam peningkatan
kualitas guru. Strategi pemantauan yang dilakukan memiliki berbagai kegiatan yang berbeda. Berbagai
kegiatan yang dilakukan telah disesuaikan dengan kebutuhan agar tujuan pendidikan yang ingin
dicapai oleh Madrasah Aliyah dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan dunia industri dan dunia usaha.
Karena guru merupakan media atau fasilitator yang memiliki peran penting dalam sistem pendidikan.
Faktor pendorong tercapainya pengembangan guru antara lain: keseriusan dan tanggung jawab,
kesadaran guru akan perlunya perbaikan diri seperti kegiatan pelatthan dan seminar, sistem
pengendalian mutu guru dan tersedianya dana dan Standar Operasional yang memadai.

Namun, Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa faktor penghambat yang dihadapi dalam
mengembangkan potensi guru antara lain: 1) kurangnya minat guru untuk berkembang karena
kurangnya keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan program, 2) kurangnya kerjasama dari
pimpinan dengan pihak lain civitas akademika, 3) anggaran biaya pengembangan guru masih kecil, 4)
penggunaan sistem yang belum efektif, dan 5) terdapat anggapan sebagian guru yang tidak mau
mengikuti seminar dan pelatihan yang diadakan di Madrasah Aliyah Padang karena sasaran kegiatan
yang tidak perlu. Selain itu, kendala jam pelatihan atau seminar sama dengan jam mengajar.

Pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan dua faktor yang saling terkait
satu sama lain. Dengan kata lain, pendidikan yang berkualitas tinggi akan menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi, seperti keberadaan guru yang memiliki pengaruh besar terhadap
penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan. Untuk menghasilkan guru yang berkualitas, maka
perlu dilakukan pengukuran (assessment) terhadap guru tersebut agar tujuan dari visi dan misi
organisasi tercapai. Dari segi penilaian guru yang telah dilakukan di Madrasah Aliyah Kota Padang
dari data temuan bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru dalam mengajar, materi yang
disampaikan mudah dipahami oleh siswa, kemampuan guru adalah penyampaian materi kepada siswa,
ketepatan disiplin waktu, penguasaan materi dan pengetahuan mata pelajaran yang diajarkan,
menerima kritik dan masukan dari mahasiswa. Komponen ini merupakan prestasi yang harus
diwujudkan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Hal ini terlihat dari kegiatan
supervisi yang telah diuraikan pada tabel 1. Memiliki guru yang kompeten dan berkualitas diharapkan
dapat menjadi nilai tambah di masyarakat untuk menghasilkan lulusan. Maka dalam pengembangan
organisasi harus ada kerjasama antara guru dengan siswa atau guru dengan semua pihak yang ada di
Madrasah Aliyah. Guru memberikan dukungan kepada siswa dalam hal keguruan, pelatihan dan
seminar yang diadakan di kampus yang dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
yang luas. Bentuk dukungan ini juga diberikan oleh pihak Madrasah Aliyah kepada para guru. Hal ini
terlihat dari kegiatan supervisi yang telah diuraikan pada tabel 1. Memiliki guru yang kompeten dan
berkualitas diharapkan dapat menjadi nilai tambah di masyarakat untuk menghasilkan lulusan. Maka
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dalam pengembangan organisasi harus ada kerjasama antara guru dengan siswa atau guru dengan
semua pihak yang ada di Madrasah Aliyah.

Guru memberikan dukungan kepada siswa dalam hal keguruan, pelatihan dan seminar yang
diadakan di kampus yang dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang luas.
Bentuk dukungan ini juga diberikan oleh pihak Madrasah Aliyah kepada para guru. Hal ini terlihat dari
kegiatan supervisi yang telah diuraikan pada tabel 1. Memiliki guru yang kompeten dan berkualitas
diharapkan dapat menjadi nilai tambah di masyarakat untuk menghasilkan lulusan. Maka dalam
pengembangan organisasi harus ada kerjasama antara guru dengan siswa atau guru dengan semua
pihak yang ada di Madrasah Aliyah. Guru memberikan dukungan kepada siswa dalam hal keguruan,
pelatihan dan seminar yang diadakan di kampus yang dapat bermanfaat untuk menambah wawasan
dan pengetahuan yang luas. Bentuk dukungan ini juga diberikan oleh pihak Madrasah Aliyah kepada
para guru. dalam pengembangan organisasi harus ada kerjasama antara guru dengan siswa atau guru
dengan semua pihak yang ada di Madrasah Aliyah. Guru memberikan dukungan kepada siswa dalam
hal keguruan, pelatihan dan seminar yang diadakan di kampus yang dapat bermanfaat untuk
menambah wawasan dan pengetahuan yang luas. Bentuk dukungan ini juga diberikan oleh pihak
Madrasah Aliyah kepada para guru. dalam pengembangan organisasi harus ada kerjasama antara guru
dengan siswa atau guru dengan semua pihak yang ada di Madrasah Aliyah. Guru memberikan
dukungan kepada siswa dalam hal keguruan, pelatihan dan seminar yang diadakan di kampus yang
dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang luas. Bentuk dukungan ini juga
diberikan oleh pihak Madrasah Aliyah kepada para guru.

Proses pemantauan kualitas guru harus dilakukan secara berkala (Zoulikha, 2014). Proses
supervisi merupakan salah satu cara untuk mengetahui identitas profesional guru di lingkungan
perguruan tinggi(S.Ibrahim, 2013). Ada lima fitur untuk komunitas profesional yang dapat membantu
pekerjaan seseorang, seperti norma kolaborasi, kepercayaan, kegiatan praktis, akses informasi, dan
harapan yang ingin dicapai bersama dalam kegiatan supervisi (H.Levine, 2011). Selain itu, perguruan
tinggi dapat menggunakan peer coaching dalam meningkatkan kualitas guru. Pembinaan teman sebaya
memengaruhi kepercayaan diri, otonomi, dan pembelajaran guru. Dengan demikian, interaksi memiliki
peran penting antara guru dan siswa dalam menciptakan proses pembelajaran(J.Long, Es, & W .Black,
2013).

Beberapa solusi menjadi sangat sesuai dengan kebutuhan pengembangan kualitas guru, terbukti
dengan Razak, Syah, & Aziz (2016) bahwa kepemimpinan memiliki peran yang sangat besar dalam
meningkatkan eksklusivitas kegiatan yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu. Guru juga sebagai
tenaga profesional memiliki kesadaran akan peningkatan kualitas diri. Sedangkan(Razak et al., 2016)
peningkatan kualitas tenaga pengajar melalui pembelajaran yang berkualitas dan pembenahan sistem
manajemen pendidikan dengan manajemen kelembagaan yang terkelola dengan baik. Pengembangan
profesional guru dapat berdampak pada peningkatan kualitas pengajaran dan interaksi antara guru dan
siswa. Seperti yang dikatakan olehRazak dkk. (2016) menunjukkan perkembangan profesional dalam
pelayanan kualitas interaksi guru-anak dalam pendidikan dan pengasuhan dini sangat baik.

Guru juga memiliki kesadaran yang tinggi untuk meningkatkan kualitasnya dalam mengikuti
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah. Kegiatan pelatthan dan seminar menjadi
salah satu media yang paling efektif untuk meningkatkan kompetensi diri. Seperti yang telah dijelaskan
olehWattimena (2010) bahwa pelatihan, magang, seminar dan penataran telah berhasil meningkatkan
kualitas guru. Lokakarya berbasis pengetahuan, sampai batas tertentu, memiliki efek positif pada
kepercayaan diri dan efikasi diri guru, efek ini tidak berkelanjutan dari waktu ke waktu. (Chen, 2020).
Pengembangan profesional berkelanjutan memiliki pengaruh besar pada peningkatan reflektif, dan
aktivitas kolaboratif terkait dengan peningkatan efikasi diri. Namun, partisipasi dalam kegiatan reflektif
dan kolaboratif hanya menguntungkan guru yang berpengalaman(Li, Liu, Chen, & Yao, 2019;
Lauermann & Konig, 2016).

Hal yang sama juga dilakukan oleh Sulastri (2013) untuk meningkatkan kualitas guru dapat
dilakukan dengan meningkatkan kinerja di Fakultas Tarbiyah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Aceh
melalui pembinaan kualifikasi dan peningkatan kompetensi guru melalui tugas studi lanjut, penataran,
lokakarya, dan seminar. Selain itu, kegiatan audit sering dilakukan secara berkala dengan tujuan untuk
mengetahui keberhasilan program. Kegiatan audit dilakukan sesuai dengan sistem yang telah
digunakan di Madrasah Aliyah Padang, meskipun sistem yang digunakan belum memenuhi standar
operasional yang ditetapkan. Namun pihak Madrasah Aliyah telah melakukan perencanaan yang
sangat baik sesuai dengan tingkat kemampuannya baik dari penyediaan dana kegiatan untuk program
pengembangan guru.
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Dengan demikian, guru memiliki peran yang sangat penting. Dari strategi supervisi yang telah
dilakukan di Madrasah Aliyah Padang melalui kegiatan pelatihan, seminar, evaluasi berkala terhadap
beban kinerja guru dan studi lanjut berdampak besar terhadap kualitas belajar mengajar. Perguruan
tinggi juga dapat melakukan kegiatan supervisi dengan membangun konsep peer assessment (Halim et
al., 2010; Alsaleh et al., 2017). Salah satu hal yang dapat dilakukan guru dalam mengembangkan
pengajaran adalah dengan mengembangkan bahan ajar (Pardo & Tellez, 2009). Guru selalu berkreasi
sesuai dengan perkembangan global ilmu pengetahuan yang harus dimiliki siswa. Guru juga sudah
sangat mudah dalam memanfaatkan teknologi yang diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Artinya,
pendidik harus mampu menghadapi dunia yang terus berubah dengan cepat. Reformasi pendidikan
guru di seluruh dunia telah berorientasi pada persiapan guru lebih fungsional untuk pengembangan
kompetensi yang mereka butuhkan dalam praktik (Panti¢& Wubbels, 2010).

Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang cukup baik terhadap hasil peningkatan kualitas
guru di Madrasah Aliyah. Hal ini terlihat dari pelaksanaan temuan bagi guru yang antusias dalam
pengembangan diri. Madrasah Aliyah juga meningkatkan manajemen karir mengajar. Dalam praktik
akademik, pengembangan profesi guru merupakan informasi yang sangat penting bagi pengajar dan
perguruan tinggi wajib menginformasikan kebijakan pengembangan karir (van Dijk, van Tartwijk, van
der Schaaf, &Kluijtmans, 2020). Hasil kualitas pengajaran dapat menjadi hasil yang bermanfaat bagi
instruktur secara keseluruhan sebagai bukti penilaian kualitas diri mereka(Graham, White, Cogon, &
Pianta, 2020) dan cara mempromosikan guru untuk mengajar (Dong, Wang, Han, & Zhang, 2018).

Oleh karena itu, hasil penelitian ini merekomendasikan agar perguruan tinggi mengembangkan
prosedur dan sistem manajemen tenaga pengajar dengan sistem yang tertib dan mengikuti kebutuhan
global saat ini sehingga pelaksanaan proses pendidikan dapat memberikan kualitas yang kompetitif.
Selain itu, beberapa hasil analisis penelitian dapat digunakan sebagai cara pemecahan masalah dalam
membangun keterampilan, pengetahuan dan memotivasi staf pengajar atau semua yang ada di
lingkungan Madrasah Aliyah.

Simpulan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Madrasah AliyahKota Padang telah meningkatkan kualitas guru
dengan berbagai program kegiatan yang memenuhi kebutuhan baik kebutuhan guru itu sendiri dalam
melaksanakan tugasnya, maupun dari perkembangan ilmiah dan global. Beberapa kegiatan pelatihan dan
seminar memberikan pengetahuan yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan kompetensinya. Demikian
juga dengan studi lanjut pada jenjang yang lebih tinggi dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi
mengajar, sosial atau profesionalisme sebagai pendidik. Hal ini berdampak pada perkembangan model belajar
mengajar.
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